ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kinerja dalam pelaksanaan
pembangunan infrastruktur desa di desa Bunijaya Kecamatan Gununghalu
Kabupaten Bandung Barat. Memfokuskan kepada kinerja dalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur desa yang dilakukan oleh Kantor
pemerintahan Desa Bunijaya kecamatan Gununghalu kabupaten Bandung
barat. Menggunakan pendekatan teori kinerja implementasi Kapioru yang
memiliki empat indikator yaitu kondisi lingkungan, hubungan antar
organisasi, sumberdaya dan karakter institusi implementor. Jenis penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kinerja dalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur desa di desa Bunijaya Kecamatan
Gununghalu Kabupaten Bandung Barat dalam aspek kondisi Lingkungan,
pada indikator ini masih ada hambatan dalam pembangunan infrastruktur
desa yaitu kondisi lingkungan secara geografis, karena dengan letak
geografis yang sulit dijangkau sehingga dalam pembangunan kurang
optimal, hubungan antar organisasi, pada indikator ini ada dan cukup baik
relasi dengan organisasi lain, masyarakat sebagai sumberdaya manusia di
desa Bunijaya masih memeiliki karakter kurangnya inisiatif dalam upaya
pembangunan infrastruktur desa, secara iklim budaya organisasi sudah
cukup baik sehingga adanya keselarasan diantara beberapa jabatan
struktural yang ada di desa tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi pandangan
bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung dalam meningkatkan
pelaksanaan program PTSL menjadi lebih efektivitas dan efisiensi dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat serta memastikan pemenuhan
hak atas kepemilikan tanah secara adil dan merata
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